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Abstract 
This study aims to describe the correlation between reading interest and learning 
motivation with student learning outcomes in the thematic learning of grade IV SDN 
36 in South Pontianak. The method used is descriptive method in the form of research 
studies of relationship (interrelation studies) by using correlation studies. This study is 
a population study with a total of 47 student. Data collection.tools used were 
questionnaires and document of leaurning outcomes. The result showed that students 
interest in learning at SDN 36 in South Pontianak was 72,92% included in the 
category of “enough” and students learning motivation was 77,37% in te “good” 
category. While the learning outcomes of SDN 36 in South Pontianak students 
obtained an average of 84,08. Based on the results of statistical calculations using the 
multiple correlation formula for calculation of reading interest and learning 
motivation with student learning outcomes obtained r ccount of 0,242, while the r 
table of 0,288 means r count < r table or 0,242 < 0,288. Based on the results of study, 
the relationship between interest in reading and learning motivation with student 
learning outcomes in thematic learning grade IV State Elementary School 36 South 
Pontianak included in the low category  
 




Pembelajaran adalah suatu kegiatan 
interaksi antara guru, siswa dan komponen 
lainnya dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam melakukan proses 
pembelajaran di Sekolah Dasar (SD), tentunya 
tidak terlepas dari adanya kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dengan siswa di dalam 
kelas, yang sering dikenal dengan kegiatan 
belajar mengajar (KBM). 
Salah satu faktor yang berkontribusi 
dengan hasil belajar adalah motivasi belajar. 
Motivasi belajar merupakan hal yang sangat 
penting dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa, karena dengan adanya motivasi belajar 
yang tinggi siswa dapat diarahkan untuk 
memperoleh hasil belajar yang opimal. Dalam 
kegiatan pembelajaran, motivasi sangat 
penting untuk mengoptimalkan antusiasme 
siswa dalam belajar sehingga meningkatkan  
hasil belajar siswa.  
Selain motivasi belajar, faktor yang 
berkontribusi terhadap hasil belajar adalah 
minat baca. Minat baca merupakan faktor dari 
dalam diri yang berkontribusi terhadap hasil 
belajar. Sehingga dalam proses belajar dan 
untuk mencapai hasil belajar yang baik maka 
minat baca siswa adalah faktor mendorong 
siswa untuk belajar. 
Namun pada kenyataannya minat baca 
yang dimiliki siswa rendah dan motivasi 
belajar yang kurang. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil wawancara dengan guru kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan diperoleh 
informasi bahwa minat baca siswa kurang, 
intensitas siswa untuk memanfaatkan waktu 
istirahat atau waktu luang dengan membaca 
perpustakaan sangat jarang. Selain itu, dalam 
proses pembelajaran sebagian besar terdapat 
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siswa yang sibuk sendiri, mengobrol serta 
jarang bertanya kepada guru mengenai materi 
yang belum dipahami. Hal ini berpengaruh 
pada hasil belajar tematik siswa yang tidak 
mencapai KKM 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 
terlihat bahwa minat membaca dan motivasi 
belajar memiliki hubungan dengan hasil 
belajar siswa. Hal inilah yang membuat 
peneliti tertarik untuk meneliti dan 
menganalisis lebih jauh mengenai Korelasi 
antara Minat Baca dan Motivasi Belajar 
dengan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan tentang: (1) minat baca siswa 
kelas IV SDN 36 Pontianak Selatan (2) 
motivasi belajar siswa kelas IV SDN 36 
Pontianak Selatan (3) hasil belajar siswa kelas 
IV SDN 36 Pontianak Selatan (4) korelasi 
antara minat baca dengan hasil belajar siswa 
kelas IV SDN 36 Pontianak Selatan (5) 
korelasi antara motivasi belajar dengan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN 36 Pontianak 
Selatan (6) korelasi antara minat baca dengan 
motivasi belajar siswa kelas IV SDN 36 
Pontianak Selatan (7) korelasi antara minat 
baca dan motivasi belajar dengan hasil belajar 
siswa kelas IV SDN 36 Pontianak Selatan. 
Menurut Farida Rahim (2011:28), “minat 
baca adalah keinginan yang kuat disertai 
usaha-usaha seseorang untuk membaca. 
Seseorang yang mempunyai minat membaca 
yang kuat akan diwujudkan dalam kesediannya 
untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian 
membacanya atas kesadaran sendiri”. Menurut 
Tampubolon (2012:47) menjelaskan bahwa 
minat membaca adalah kemauan dan keinginan 
seseorang untuk mengenali huruf dan dapat 
menangkap makna dari tulisan tersebut.  
Dalman (2014:144-145) mengemukakan 
indikator untuk mengetahui apakah seseorang 
memiliki minat baca yang tinggi atau masih 
rendah yaitu (1) frekuensi dan kuantitas 
membaca (2) kuantitas sumber bacaan. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2014:75) “motivasi belajar adalah dorongan 
mental yang menggerakkan dan mengerahkan 
perilaku manusia, termasuk perilaku belajar”. 
Menurut Sardiman (2014:75) menyatakan 
bahwa motivasi yaitu serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 
berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 
perasaan tidak suka itu. 
Untuk mengukur tingkat motivasi belajar 
siswa maka perlu adanya indikator motivasi 
belajar. Indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut (Hamzah B. 
Uno, 2013:10), yaitu (1) adanya hasrat dan 
keinginan berhasil (2) adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar (3) adanya harapan 
dan cita-cita (4) adanya penghargaan dalam 
belajar (5) adanya lingkungan belajar yang 
kondusif dan (6) adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar. 
Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:14) 
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 
cenderug menetap dari ranah kognitif, afektif 
dan psikomotoris dari proses belajar yang 
dilakukan dalam waktu tertentu. Faktor-yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan 
menjadi dua yaitu faktor intern yaitu (1) faktor 
jasmaniah (2) faktor psikologis (3) faktor 
kelelahan, dan faktor ekstern yaitu (1) faktor 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut Hadari 
Nawawi (2015:67), “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya.” Hal ini sesuai dengan masalah yang 
diteliti yaitu peneliti menggambarkan keadaan 
nyata yang terjadi pada saat penelitian 
dilaksanakan, yakni menggambarkan objek 
penelitian tentang minat baca dan motivasi 
belajar dengan hasil belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan bentuk penelitian studi 
hubungan (Interrelationship Studies) dengan 
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maksud untuk mencari ada tidaknya hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Bentuk penelitian ini dipilih karena sesuai 
dengan bentuk penelitian yakni untuk 
menentukan tingkat hubungan sebab akibat 
antara minat baca dan motivasi belajar dengan 
hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
36 Pontianak Selatan yang berjumlah 47 siswa 
dimana rombongan belajarnya terdiri dari dua 
kelas yaitu IVA terdiri dari 22 siswa dan kelas 
IVB terdiri dari 25 siswa. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik 
probability sampling dengan jenis saturation 
sampel atau sampel total. Alasan 
menggunakan teknik ini dikarenakan jumlah 
populasi dalam penelitian kurang dari 100. 
Maka bisa dikatakan bahwa penelitian ini 
merupakan penelitian populasi. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik komunikasi tidak 
langsung dan teknik studi dokumenter. 
Instrumen (alat) pengumpul data penelitian 
yang digunakan adalah (1) angket yang 
terlebih dahulu dianalisis dengan validitas dan 
realibilitas (2) data nilai ulangan harian tema 6.  
Adapun prosedur dalam penelitian terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut 
Studi pendahuluan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap ini yaitu melaksanakan studi pustaka dan 
studi empiis. Studi pustaka yang dilakukan 
yaitu mempelajari teori dan variabel yang telah 
ditentukan. Setelah itu melakukan studi 
empiris pada sekolah yang dijadikan tempat 
penelitian yaitu di Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan. Peneliti mengamti secara 
langsung proses pembelajaran di kelas IV dan 
terakhir melaksanakan wawancara kepada guru 
kelas IV. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengetahui sikap siswa saat proses belajar 
mengajar berlangsung yang berkaitan dengan 
minat baca dan motivasi belajar siswa 
Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu penyusunan instrument 
penelitian berupa angket minat baca dan 
motivasi belajar. Dalam hal ini peneliti 
menyiapkan kisi-kisi angket berdasarkan 
indikator dalam mengukur minat baca dan 
motivasi belajar, lalu membuat instrument 
angket yang selanjutnya divalidasi serta di uji 
reliabilitas  
Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu (1) membagikan angket 
minat baca dan motivasi belajar siswa kepada 
siswa (2) pengumpulan data berupa angket 
yang telah diisi oleh siswa dan data hasil 
belajar siswa berupa hasil nilai ulangan harian 
tema 6 (3) pengolahan data hasil penelitian 
dengan memberi skor pada angket dan 
menghitung rata-rata dalam hasil belajar lalu di 
uji normalitas dan uji linieritas. Selanjutnya 
menghitung korelasi antara variabel bebas dan 
variabel terikat. (4) pembuatan kesimpulan 
berdasarkan hasil penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Data hasil penelitian diperoleh 
berdasarkan skor pada angket dan hasil belajar 
siswa. Hasil penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh data yang disajikan dalam tabel 1 
berikut 
 
Tabel 1 Deskriptif Data Variabel Penelitian 






Minat Baca 47 2742 3760 58,34 
Motivasi Belajar 47 2909 3760 61,89 
Hasil Belajar 47 3952 4700 84,08 
    
Uji Prasayarat Analisis         
Uji normalitas dimaksudkan untuk 
menguji normal tidaknya sebaran data yang 
akan dianalisis. Untuk menguji normalitas data 
digunakan analisis Kolmogorov Smirnov Test. 
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Distribusi data adalah normal apabila nilai 
signifikansi Kolmogorov Smirnov Test > 0,05. 
Uji linieitas dimaksudkan untuk menguji 
apakah data yang diperoleh bersifat linier 
atauka tidak, apabila data linier dapat 
dilanjutkan pada uji parametrik dengan teknik 
regresi tetapi apabila tidak linier digunakan uji 
regresi non linier. Uji linieritas menggunakan 
analisis Kolmogorov Smirnov Test dengan 
kriteria pengujian yaitu jika signifikansi < 0,05 
data dinyatakan linier, sebaliknya jika 
signifikansi > 0,05 data dinyatakan tidak linier. 
Hasil perhitungan uji normalitas dan uji 
linieritas dapat dilihat pada tabel 2 berikut 
 
Tabel 2. Nilai Normalitas dan Nilai Linieritas 
Variabel Nilai Normalitas Variabel  Nilai Linieritas 
Minat Baca (X1) 0,707 Minat Baca dengan 
Hasil Belajar 
0,772 
Motivasi Belajar (X2) 0,870 Motivasi Belajar 
dengan Hasil Belajar 
0,561 
Hasil Belajar (Y) 0,655   
 
Hasil perhitungan uji normalitas yang 
diperoleh variabel penelitian diperoleh nilai 
normalitas minat baca adalah 0,707, nilai 
normalitas motivasi belajar adalah 0,870, nilai 
normalitas hasil belajar adalah 0,655. Hasil uji 
normalitas tersebut menunjukkan bahwa 
semua variabel penelitian yaitu minat baca 
(X1), motivasi belajar (X2) dan hasil belajar 
(Y) mempunyai distribusi atau sebaran data 
yang normal karena nilai p > 0,05. 
Hasil perhitungan uji linier yang diperoleh 
variabel minat baca dengan hasil belajar adalah 
0,772, motivasi belajar dengan hasil belajar 
adalah 0,561. Hasil uji linieritas tersebut 
menunjukkan bahwa semua variabel penelitian 
minat baca (X1), motivasi belajar (X2) dan 
hasil belajar (Y) yang ditunjukkan dengan nilai 
p < 0,05. 
   Setelah diketahui bahwa data bersifat 
normal dan linier, maka selanjutnya 
menghitung korelasi antara minat baca dengan 
hasil belajar, korelasi antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar, korelasi antara minat baca 
dengan motivasi belajar menggunakan rumus 
korelasi product moment.          
Setelah menghitung koefisien korelasi dua 
variabel tersebut, selanjutnya menentukan 
koefisien korelasi antara minat baca dan 
motivasi belajar dengan hasil belajar 
menggunakan rumus korelasi ganda. Koefisien 
korelasi antara minat baca dengan motivasi 
belajar, minat baca dengan hasil belajar, 
motivasi belajar dengan hasil belajar, serta 
minat baca dan motivasi belajar dengan hasil 
belajar dapat dilihat pada tabel 3 berikut 
 
Tabel 3. Koefisien Korelasi antar Variabel 
Variabel Koefisien Korelasi Kategori 
Minat Baca (X1) dengan Hasil Belajar (Y) 0,045 
Sangat 
Rendah 
Motivasi Belajar (X2) dengan Hasil Belajar (Y) 0,233 Rendah 
Minat Baca (X1) dengan Motivasi Belajar (X2) 0,444 Sedang 
Minat Baca (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 




Harga koefisien korelasi selanjutnya 
dibandingakn dengan harga r tabel. Bila 
menggunakan r tabel untuk N = 47 dan 
kesalahan 5% maka r tabel = 0,288. Jika r 
hitung > r tabel, maka adanya korelasi antara 
variabel tersebut.  
Hasil pengujian pertama korelasi antara 
minat baca dengan hasil belajar adalah 0,045. 
Selanjutnya di bandingkan dengan r tabel 
maka 0,045 < 0,288 menunjukkan bahwa tidak 
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adanya korelasi antara minat baca dengan hasil 
belajar.  
Hasil pengujian hipotesis kedua korelasi 
antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
adalah 0,233. Selanjutnya dibandingkan 
dengan harga r tabel yaitu 0,288 maka 0,233 < 
0,288 menunjukkan bahwa tidak adanya 
korelasi antara motivasi belajar dengan hasil 
belajar.  
Hasil pengujian hipotesis ketiga korelasi 
antara minat baca dengan motivasi belajar 
adalah 0,444. Lalu dibandingkan dengan harga 
r tabel yaitu 0,288 maka 0,444 > 0,288 
menunjukkan bahwa adanya korelasi antara 
minat baca dengan motivasi belajar. 
Hasil pengujian hipotesis keempat 
korelasi antara minat baca dan motivasi belajar 
dengan hasil belajar adalah 0,242. Selanjutnya 
dibandingkan dengan harga r tabel yaitu 0,288 
maka 0,242 < 0,288 menunjukkan bahwa tidak 
adanya korelasi antara minat baca dan motivasi 
belajar dengan hasil belajar.  
Pembahasan 
Korelasi antara Minat Baca dengan Hasil 
Belajar 
Berdasarkan analisis korelasi antara minat 
baca dengan hasil belajar diperoleh koefisien 
sebesar 0,045. Dengan 0,045 < 0,288 
menujukkan bahwa tidak terdapat korelasi 
antara minat baca dengan hasil belajar. Hal ini 
terjadi dikarenakan minat baca siswa yang 
bertolak belakang dengan hasil belajar siswa.  
Angket per item tentang minat baca siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan sesuai dengan sub indikator minat baca 
yaitu intensitas membaca siswa sebesar 
69,15%, banyak waktu yang digunakan untuk 
siswa sebessar 71,17%, jumlah dan 
keberagaman buku yang dimiliki siswa sebesar 
70,61% serta usaha siswa mendapatkan 
sumber bacaan sebessar 75,22% 
Hasil jawaban siswa terhadap angket 
minat baca yaitu intensitas membaca siswa 
sebesar 69,15% dalam artian tidak setiap hari 
siswa membaca buku. Lalu banyaknya waktu 
yang digunakan siswa untuk membaca cukup. 
Dalam hal ini siswa tidak banyak 
menghabiskan waktunya untuk membaca, 
siswa membaca buku hanya jika ingin 
membaca, ini artinya membaca buku masih 
bukan suatu kebutuhan untuk mereka. Serta 
jumlah dan keberagaman buku yang dimiliki 
dan dibaca siswa sebesar 70,61%. Siswa hanya 
membaca buku yang berkaitan dengan tugas 
sekolah serta sebagian dari siswa tidak 
memiliki buku bacaan di rumah. Hal ini 
menjadi faktor siswa tidak menggunakan 
waktu luangnya di rumah untuk membaca 
berbagai macam buku. Selanjutnya usaha 
siswa dalam mendapatkan sumber bahan 
bacaan dapat dikategorikan 75,22%. Hal ini 
dibuktikan dengan persentase untuk 
pernyataan mengenai siswa membaca atau 
meminjam buku hanya saat ada perintah guru 
sebesar 61,17% sebagian besar siswa tidak 
memiliki keinginan tersendiri untuk mencari 
bahan bacaan. 
Sedangkan nilai ulangan harian tema 6 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan dengan rata-rata 84,04. 
Sebagian besar siswa nilainya mencapai KKM. 
Permasalahan ini bisa terjadi karena dengan 
kemungkinan bahwa nilai yang diperoleh 
siswa tidak murni, dalam artian adanya 
penambahan nilai dari guru yang menjadikan 
nilai siswa tinggi. Maka dari itu antara minat 
baca yang dimiliki siswa dengan hasil belajar 
yang diperoleh siswa tidak berkorelasi. 
Korelasi antara Motivasi Belajar dengan 
Hasil Belajar 
Berdasarkan analisis korelasi antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar diperoleh 
koefisien sebesar 0,233. Dengan 0,233 < 0,288 
menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi 
antara motivasi belajar dengan hasil belajar. 
Hal ini terjadi dikarenakan motivasi belajar 
siswa yang bertolak belakang dengan hasil 
belajar siswa.  
Hasil jawaban siswa terhadap angket 
motivasi belajar yaitu adanya hasrat dan 
keinginan untuk berhasil siswa sebesar 
84,57%. Siswa tidak mudah putus asa, 
akan tetapi dalam menghadapi kesulitan 
belajar maupun kesulitan menjawab soal, 
siswa tidak ulet, artinya tidak mempelajari 
berulang kali saat belum paham pada 
materi. Hanya saja jika mendapat nilai 
jelek, siswa tetap belajar. Lalu dorongan 
dan kebutuhan siswa dalam belajar 
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tergolong 77,13%. Sebagian besar siswa 
tidak bertanya pada guru jika ada materi 
yang belum dipahami. Bagi siswa, materi 
yang diberikan kepada guru sudah cukup, 
sehingga mereka tidak mecari bahan/ 
sumber informasi yang lain selain buku 
pelajaran. Hal ini dibuktikan dengan 
persentase jawaban angket siswa yaitu 
sebesar 70,21%.  
Selanjutnya harapan dan cita-cita yang 
dimiliki siswa cukup. Dalam hal ini, terjadi 
ketidaksingkronan jawaban siswa terhadap 
pernyataan angket yang saling 
berhubungan. Yaitu pernyataan 7, saya 
belajar dengan sungguh-sungguh agar 
mudah menggapai cita-cita  dengan 
persentase 89,36% dan pernyataan 8, nilai 
yang tinggi tidak membuat saya dalam 
meraih cita-cita dengan persentase 75%. 
Permasalahan ini bisa terjadi karena 
kurangnya konsentrasi siswa pada saat 
menjawab instrument penelitian, terdapat 
beberapa siswa yang tidak fokus 
mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan peneliti di depan kelas. 
Intensitas siswa dalam belajar masuk 
dalam kategori cukup. Target siswa dalam 
mendapat nilai hanya sebatas asal tidak 
remedial. Dalam hal ini siswa tidak 
berusaha untuk mendapat nilai tinggi.     
Selanjutnya penghargaan yang 
diperoleh siswa dalam belajar dapat berupa 
pujian dan hukuman. Berdasarkan hasil 
jawaban angket siswa diperoleh bahwa 
kurangnya penghargaan dari orangtua atas 
hasil belajar siswa, serta sebagian dari 
siswa memiliki keinginan untuk dipuji oleh 
guru. Lalu kegiatan yang menarik dalam 
belajar tergolong cukup. Berdasarkan 
persentase pernyataan angket yaitu saya 
tidak menyukai permainan kuis dalam 
pelajaran sebesar 77,13%, dalam hal ini 
siswa pasif dalam mengikuti pelajaran di 
kelas. Sedangkan permainan kuis 
merupakan salah satu permainan yang 
memicu siswa untuk lebih mengingat 
materi yang dipelajari.  
      Lalu lingkungan belajar yang 
kondusif bagi siswa tergolong cukup. Hal 
ini dibuktikan dengan persentase jawaban 
pernyataan negatif dalam angket yaitu saya 
suka belajar meslipun berisik sebesar 
61,17% . Hal ini berarti siswa merasa baik-
baik saja saat belajar dikelas dengan 
suasana yang berisik. Akibatnya ilmu-ilmu 
pengetahuan tidak terserap dengan baik 
selama proses belajar mengajar.  
Hal ini bertolak belakang pada 
pernyataan bahwa apabila motivasi belajar 
yang dimiliki siswa itu tinggi maka hasil  
belajar tersebut juga akan mengikuti minat 
dan motivasi yg dimilki. Maka, semakin 
besar minat baca dan motivasi dalam 
belajar yang dimiliki oleh siswa maka 
semakin besar pula hasil belajar yang 
diperoleh. Permasalahan ini bisa juga 
terjadi karena dengan kemungkinan bahwa 
nilai yang diperoleh siswa tidak murni, 
dalam artian adanya penambahan nilai dari 
guru yang menjadikan nilai siswa tinggi. 
Maka dari itu antara motivasi belajar  yang 
dimiliki siswa dengan hasil belajar yang 
diperoleh siswa tidak berkorelasi 
Korelasi antara Minat Baca dengan 
Motivasi Belajar 
Berdasarkan analisis korelasi antara minat 
baca dengan motivasi belajar diperoleh 
koefisien sebesar 0,444. Dengan 0,444 > 0,288 
menujukkan bahwa terdapat korelasi antara 
minat baca dengan motivasi belajar. 
Dalam penelitian ini rata-rata minat baca 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan adalah 58,34. Serta rata-rata 
motivasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan adalah 61,89. 
Minat baca dan motivasi belajar siswa tidak 
begitu tinggi. Serta dalam mengukur minat 
baca dan motivasi belajar siswa digunakan alat 
yang sama yaitu angket. Maka dari itu jawaban 
angket siswa mengenai minat baca dan 
jawaban angket siswa mengenai motivasi 
belajar berhubungan  
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Selain itu juga, siswa menjawab angket 
minat baca dan motivasi belajar dalam keadaan 
yang sama. Siswa menjawab angket 
berdasarkan keinginan pribadinya bukan 
kenyataan yang terjadi. Maka dari itu skor 
angket minat baca dan motivasi belajar yang 
diperoleh siswa tidak terlalu jauh. Ini juga bisa 
menjadi faktor yang menyebabkan minat baca 
siswa dan motivasi belajar siswa berkorelasi 
Korelasi antara Minat Baca dan 
Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 
Berdasarkan analisis korelasi antara minat 
baca dan motivasi belajar dengan hasil belajar 
diperoleh koefisien sebesar 0,242. Dengan 
0,242 < 0,288 menujukkan bahwa tidak 
terdapat korelasi antara minat baca dan 
motivasi belajar dengan hasil belajar.  
Antara minat baca dengan hasil belajar 
tidak berkorelasi. Egitu pula antara motivasi 
belajar dengan hasil belajar tidak berkorelasi. 
Hasil penelitian ini tidak tidak sesuai dengan 
pernyatan bahwa apabila minat baca dan 
motivasi belajar siswa itu tinggi maka hasil 
belajar tersebut juga akan mengikuti minat dan 
motivasi yang dimiliki. Permasalahan ini juga 
bisa terjadi karena faktor antara lain siswa 
tidak berkonsentrasi saat menjawab angket, 
siswa menjawab sesuai dengan keinginannya 
bukan sesuai dengan kenyataan yang dialami 
siswa. Menurut Sugiyono (2016:226) “semakin 
kecil koefisien korelasi, maka akan semakin 
besar error untuk membuat prediksi”. Hal ini 
berarti minat baca dan motivasi belajar yang 
tinggi belum tentu hasil belajar siswa juga 
tinggi. Sebagai contoh, siswa yang memiliki 
minat baca rendah serta motivasi belajar yang 
cukup memiliki hasil belajar yang tinggi  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa (1) 
minat baca siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan tergolong cukup. 
Hal ini terlihat dari data yang terkumpul 
menunjukkan bahwa rentangan skor sebesar 
60-75 dan persentase sebesar 72,92% (2) 
motivasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan tergolong baik. 
Hal ini terlihat dari data yang terkumpul 
menunjukkan bahwa rentangan skor sebesar 
76-85 dan persentase sebesar 77,37% (3) rata-
rata hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 36 Pontianak Selatan tergolong baik 
sebesar 84,08 serta siswa yang mencapai KKM 
sebesar 76,59% dari 47 siswa (4) tidak terdapat 
korelasi antara minat baca dengan hasil belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan dngan r hitung < r tabel atau 
0,045 < 0,288 (5) tidak terdapat korelasi antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan dengan r hitung < r tabel atau 0,233 < 
0,288 (6) terdapat korelasi antara minat baca 
dengan motivasi belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan 
dengan r hitung > r tabel atau 0,444 > 0,288 
(7) tidak terdapat korelasi antara minat baca 
dan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan dengan r hitung < r tabel atau 0,242 < 
0,288 
Saran 
Berdasarkan hasil serta temuan yang 
didapat selama penelitian, saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut (1) dalam 
pembuatan instrimen angket (angket minat 
baca dan angket motivasi belajar) harus 
seimbang antara pernyataan angket yang 
positif dan yang negative, karena angket 
tersebut akan diberikan kepada siswa yang 
tujuannya untuk mengukur minat dan motivasi 
siswa dalam belajar (2) sebaiknya validasi 
instrument penelitian perlu ditinjau kembali 
agar instrument yang digunakan benar-benar 
valid dan layak digunakan sebagai alat 
pengumpul data (3) sebaiknya pada saat 
pengambilan data peneliti melakukan sendiri 
tanpa bantuan dari guru agar tidak terjadi 
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